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KATA PENGANTAR 

Atas nama panitia, dengan senang hati saya menyambut semua peserta di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 yang diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang (UM).Penghargaan tertinggi kami sampaikan untuk kedua pembicara utama 

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6, Dr.rer.nat. Robby Zidny, M.Si, dari Prodi Pendidikan Kimia, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa; Metri Dian Insani, S.Si., M.Pd, dari Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang.  

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada Rektor Universitas Negeri Malang, Prof. 

Dr. AH. Rofi’uddin, M.Pd; Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Malang, Prof. Dr. Hadi Suwono, M.Si; serta Koordinator Program Studi Pendidikan IPA, Dr. 

Munzil, M.Si atas segala dukungannya hingga terselenggaranya Seminar Nasional Pembelajaran IPA 

ke-6. Saya ucapkan terima kasih pula kepada segenap anggota panitia atas kerja keras, komitmen, dan 

dedikasinya dalam menyelenggarakan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6. 

Kegiatan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 tahun ini masih sama hal nya dengan 

penyelenggaran kegiatan Seminar tahun sebelumnya. Pada tahun ini kegiatan Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 juga masih dilakukan secara virtual karena adanya pandemi Covid-19 yang 

terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut tidak menyurutkan semangat panitia untuk 

menyelenggarakan acara sebaik mungkin.  

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 mengangkat Tema “Peran Pendidik IPA 

di Era Merdeka Belajar : Peluang dan Tantangan” dan diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

seluruh peserta segingga bisa sharing informasi maupun bertukar ide terkait dengan pembelajaran IPA 

dengan memperhatikan peluang dan tantangan di era merdeka belajar saat ini. 

Sekitar lebih dari lima puluh peserta telah mendaftar baik untuk menyajikan presentasi penelitian 

ataupun berpartisipasi dalam seminar yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel yang 

terpilih akan diterbitkan dalam Jurnal Pembelajaran Sains, FMIPA, Universitas Negeri Malang, yang 

terindeks Sinta 5, sedangkan artikel yang lain akan diterbitkan dalam prosiding ber-ISBN.  

Kami berharap buku prosiding ini dapat memberikan banyak kontribusi untuk menyebarluaskan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, baik oleh Dosen, Guru, Peneliti, ataupun Mahasiswa, dan semoga 

semua peserta mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman. Sampai jumpa di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-7 tahun 2022. 

Malang, 9 oktober 2021 

 

       

          Panitia 
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STUDI LITERATUR MODEL PEMBELAJARAN EXPLICIT SCIENTIFIC INQUIRY 

INSTRUCTION (ESII) YANG BERORIENTASI  BERPIKIR KRITIS SISWA 

 
Amalia Nur Safitri1, Muntholib2, Muhammad Fajar Marsuki1 

 
1Pendidikan IPA, Universitas Negeri Malang, Indonesia  
2Kimia, Universitas Negeri Malang, Indonesia 

 

Email Penulis Korespondensi: muntholib.fmipa@um.ac.id 

Abstrak  

Tujuan penelitian yaitu untuk mengkaji berbagai macam literatur tentang model pembelajaran explicit scientific inquiry 

instruction (ESII) yang berorientasi berpikir kritis. Dilihat dari berbagai penelitian yang telah dilakukan masih banyak 

yang menunjukan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran yang perlu digunakan oleh guru 

adalah model pembelajaran explicit scientific inquiry instruction (ESII). Penelitian dilakukan dengan wawancara. Metode 

yang digunakan adalah studi literature dan wawancara guru mata pembelajaran IPA SMPN 11 Kota Malang. Berdasarkan 

penelitian dan kajian literatur yang dilakukan maka diperoleh hasil yang sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut 

yaitu dengan melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran explicit scientific inquiry instruction (ESII). 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran ESII, Kemampuan Berpikir Kritis. 

PENDAHULUAN  

Di abad-21 ini, teknologi sangat dibutuhkan untuk menyampaikan informasi, selain itu di musim 

pademi ini keahlian menggunakan teknologi diperlukan untuk melakukan pembelajaran secara daring. 

Semakin canggihnya teknologi menuntut pendidikan untuk terus berkembang untuk menghasilkan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang memiliki kualitas tinggi mampu berpikir kritis, kreatif, sistematis, mampu 

memecahkan sebuah masalah, serta memiliki akhlak yang baik. Kemampuan berpikir kritis sangat penting 

dimiliki, akan tetapi di lapangan memiliki kenyataan yang belum seperti yang diharapkan. Kedudukan 

kemampuan siswa berpikir kritis dalam pembelajaran IPA sangat penting untuk mempersiapkan siswa yang 

dapat memecahkan masalah, membuat keputusan tanpa ragu-ragu, dan selalu optimis dalam belajar (Norrizqa, 

2021). Kemampuan berpikir kritis siswa SMP di Indonesia masih tergolong rendah. Hal itu dapat diketahui 

saat studi empat tahunan internasional Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang 

diterapkan pada jenjang SMP menggunakan soal-soal dengan karakteristik level kognitif tinggi yang bisa 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa-siswi Indonesia secara 

konsisten berada pada urutan bawah (Karim & Normaya, 2015).  

Berpikir kritis (critical thinking) merupakan kemampuan seseorang dalam menganalisis dan 

mengevaluasi informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan, pengalaman, penalaran ataupun komunikasi 

untuk memutuskan apakah informasi tersebut bisa dipercaya sehingga dapat menyimpulkan dengan benar. 

Kemampuan berpikir kritis mempunya 4 indikator yang pertama interpretasi yaitu memahami masalah yang 

ditunjukkan dengan menulis yang diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat. Kedua analisis yang 

berarti dapat mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pertanyaan-pertanyaan, pernyataan-pernyataan, 

konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model dengan tepat dan 

memberikan penjelasan yang tepat. Ketiga evaluasi yang berarti mampu menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar. Keempat adalah inferensi yang memiliki arti dapat menarik 

kesimpulan dari apa yang dinyatakan dengan tepat (Purwati et al., 2016). Salah satu model pembelajaran yang 

baik diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah Explicit Scietific Inquiry Instruction 

(ESII) (Muntholib et al., 2021). Model ini termasuk model guieded inquiry yang didalamnya menggunakan 

kemampuan peserta didik sendiri untuk melakukan investigasi dan memecahkan masalah (Ulandari et al., 

2019).  

Explicit Scientific Inquiry Instruction (ESII) adalah model pembelajaran yang memberikan 

pengalaman kepada siswa untuk melakukan scientific inquiry (inkuiri ilmiah), sebagaimana yang dilakukan 

oleh para ahli dalam membangung scientific knowledge (pengetahuan ilmiah). Model pembelajaran ini terdiri 

atas tiga tahap. Tahap pertama adalah mempersiapkan siswa untuk melakukan inkuiri ilmiah. Tahap kedua 

adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan inkuiri ilmiah. Sedangkan tahap ketiga adalah 
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memperdalam pemahaman dan memperluas cakupan pengetahuan ilmiah yang dipelajari sesuai dengan 

muatan kurikulum (Muntholib et al., 2021). Tahap-tahap tersebut diuraikan menjadi 6 fase diantaranya (1) 

orientasi, pada tahap ini siswa melakukan penyelidikan ilmiah. (2) Konseptualisasi, pada tahap ini siswa 

merumuskan masalah yang muncul saat melakukan penyelidikan.(3) Investigasi, pada tahap ini siswa 

merancang investigasi, dan mengumpulkan data. (4) Penyusunan  laporan, pada tahap ini siswa menyusun 

laporan, (5) Presentasi, melakukan validasi laporan investigasi dengan cara mendiskusikan dengan satu kelas. 

(6) Pengayaan, memperdalam pengetahuan yang telah diperoleh (Muntholib et al., 2021). 

Oleh karena itu model pembelajaran ESII sangat cocok diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa khususnya pada mata pelajaran IPA.  

Berdasarkan survey konsep pokok materi, tujuan pembelajaran pada materi pengukuran yang sesuai 

dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 3.1 dan 4.1 kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013, 

maka dapat diketahui bahwa materi konsep pengukuran adalah materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari, yang bersifat konkret namun abstrak. Oleh karena itu, maka dalam pembelajarannya tidak hanya 

memerlukan penguasaan konsep saja namun juga mengarah pada proses penemuan, yaitu memberikan sebuah 

pengalaman langsung kepada peserta didik dengan cara melakukan suatu penyelidikan atau biasa disebut 

bereksperimen. Sehingga materi konsep pengukuran menuntut peserta didik memunculkan kemampuan 

berpikir kritis. (Ulandari et al., 2019). 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literature tentang model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk memecahkan permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen 

penelitian ini menggunakan tes wawancara. Wawancara dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran IPA di 

SMPN 11 Kota Malang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru menunjukkan bahwa minat belajar masih 

rendah khususnya pada mata pembelajaran IPA materi konsep pengukuran. Karena dimasa pandemi ini siswa 

sulit memahami materi apabila tidak diterangkan secara langsung. Selain itu pembelajaran yang menarik 

dibutuhkan siswa agar siswa tertarik dan memiliki minat untuk mempelajarinya. Selama ini guru menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning, namun model pembelajaran ini kurang diminati oleh siswa dan siswa 

tidak fokus karena hanya terfokus pada guru. 

Critical thinking skills (keterampilan berpikir kritis) merupakan salah satu luaran pendidikan sekolah 

menengah pertama (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), termasuk di dalamnya pembelajaran IPA 

yang memberikan tempat untuk siswa dalam menarik kesimpulan untuk memperoleh sebuah konsep, 

memberikan pengalaman langsung dengan cara mencari solusi sendiri untuk memecahkan permasalahan 

disekitar secara ilmiah (Prabowo, 2015). 

Pembelajaran IPA sangat membutuhkan keterampilan siswa untuk itu pengalaman siswa sendiri akan 

mudah untuk diingat. Proses belajar pada hakikatnya merupakan interaksi seluruh aspek dan kondisi di sekitar 

kita dalam mencapai tujuan yang sama melalui pengalaman (Nurdyansyah, 2016). Sehingga kemampuan 

berpikir kritis sangat penting dimiliki seorang siswa. Hal ini menandakan diperlukannya pemilihan model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik materi yang akan diajarkan. Hal itu disebabkan model 

pembelajaran adalah komponen yang penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 

menyesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang diterapkan (Afandi, dkk.,2013) 

Solusi untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa yang ideal 

dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran Explicit Scientific Inquiry Instruction (ESII). 

Explicit Scientific Inquiry Instruction (ESII) adalah model pembelajaran yang memberikan pengalaman 

kepada siswa utnuk melakukan scientific inquiry (inkuiri ilmiah), sebagaimana yang dilakukan oleh para ahli 

dalam membangung scientific knowledge (pengetahuan ilmiah). Model pembelajaran ini terdiri atas tiga tahap. 

Tahap pertama adalah mempersiapkan siswa untuk melakukan inkuiri ilmiah. Tahap kedua adalah memberi 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan inkuiri ilmiah. Sedangkan tahap ketiga adalah memperdalam 

pemahaman dan memperluas cakupan pengetahuan ilmiah yang dipelajari sesuai dengan muatan kurrikulum 

(Muntholib et al.,2021). 
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Explicit Scientific Inquiry Instruction (ESII) adalah model pembelajaran yang sangat cocok untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kriti siswa karena didalam model pembelajaran ini terdapat kegiatan siswa 

untuk memecahkan suatu permasalahan dan dapat menyimpulkan konsep sendiri berdasarkan proses dalam 

memecahkan masalah. Tahapan ESII dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 
Gambar 1. Tahap-Tahap Model Pembelajaran ESII 

Sumber  : (Muntholib et al., 2021) 

Orientation, membekali diri dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan 

investigasi, mengkonfirmasi kebenaran pengetahuan awalnya, melakukan pengamatan awal, membangun 

antusiasme, dan memahami pernyataan masalah. Tahap Conseptualization, menegaskan konsep yang 

berkaitan dengan pernyataan masalah dan pertanyaan penelitian atau hipotesis. Investigation, merancang 

investigasi, menentukan data untuk menjawab hipotesis atau pertanyaan penelitian, mengumpulkan dan 

menganalisis data, menarik kesimpulan, dan melakukan interpretasi. Report and drafting, menyusun laporan 

investigasi, menjelaskan temuan, dan mengembangkan argumentasi ilmiah. Validation, melakukan validasi 

laporan investigasi melalui kegiatan diskusi kelas serta membuat catatan atas review keseluruhan investigasi 

yang menekankan pada luaran pembelajaran misalnya pengetahuan, kemampuan inkuiri ilmiah, keterampilan 

berpikir tingkat tinggi atau keterampilan proses sains. Enrichment, memperdalam pengetahuan yang telah 

diperolehnya melalui investigasi serta memperluaskannya sesuai dengan cakupan kurikulum yang berlaku 

(Muntholib et al.,2021). 

Fase-fase pembelajaran tersebut perlu dilakukan secara berurutan sehingga kompetensi yang 

dikehendaki oleh kurikulum dapat dicapai. Satu siklus pembelajaran dapat dilakukan lebih dari dua jam 

pelajaran. Banyaknya siklus bergantung pada kedalaman dan keluasan materi, serta luaran pembelajaran yang 

diharapkan (Muntholib, dkk., 2021). 

Model pembelajaran ESII sangat cocok digunakan untuk pembelajaran IPA. Melalui model 

pembelajaran ESII siswa mampu mempraktikan cara melakukan pengukuran dengan baik dan benar sesuai 

tahap dalam model pembelajaran. Dengan itu siswa dapat memecahkan masalah yang muncul dalam saat 

mempelajari materi pengukuran dan menemukan konsep. Maka diharapkan setelah melakukan pembelajaran 

siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dan siap menghadapi abad-21 ini. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan di atas siswa membutuhkan model pembelajaran Explicit Scientific Inquiry 

Instruction (ESII) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMPN 11 Kota Malang. 
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Diterapkannyaa model pembelajaran ini siswa akan memecahkan masalah dan memperoleh pengalaman secara 

langsung. 

 

Saran 

Sebelum melakukan proses belajar, alat dan media untuk pembelajaran harus benar-benar disiapkan. 

Guru harus bisa melakukan pembagian waktu secara tepat saat pembelajaran, agar tahap pembelajaran 

terlaksana dengan baik 
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